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	Bagaimana awal mula munculnya keinginan untuk childfree? Sejak kapan? 
	Awalnya kurang lebih udah sekitar lima tahun yang lalu pas masih kuliah. Waktu itu banyak terpapar informasi terkait mental health, psychology, etc. Dari situ jadi banyak baca tentang inner child, childhood trauma, parentinghood, termasuk juga parenting trauma dan menyadari betapa sulitnya menjadi orang tua. Mungkin perlu ku-highlight, personally aku bukannya nggak mau punya anak. Aku hanya merasa aku nggak akan bisa menjalankan peran sebagai orang tua, makanya childfree itu kemudian menjadi opsi.

	Apa alasan Anda memilih atau memutuskan untuk childfree?
	Berhubung latar belakang pendidikannya di kebumian. Jadi yah, sedikit banyak ada kekhawatiran perihal permasalahan lingkungan. Dulu waktu kuliah, ada aja momen praktikum lapangan yang bikin sadar dan mikir: "Ohh, this country isn't a good place to have children." Banyak hal-hal yang memang sebenarnya sangat mengkhawatirkan dan perlu concern pemerintah, pun masyarakat luas. Tapi yah, kebijakan, regulasi, dan kesadaran masyarakat itu sendiri sangat minim dan masih ada faktor kesehatan juga. I was diagnosed with autism. Of course aku nggak menganggap ini sebagai sebuah aib atau kekurangan. Tapi seperti yang tadi di-mention tentang lingkungan sosial, aku merasa lingkungan sosial kita ini sangat tidak proper untuk orang-orang dengan invisible disability semacam ini.

	Apakah pengalaman pribadi atau pandangan tertentu mempengaruhi keputusan Anda untuk childfree?
	Sebenarnya kalo mau disebut childhood trauma rasanya masih kurang tepat, at least sekarang aku menganggap terlalu simplifying masalah yang ada kalo mau disebut demikian. Setelah dewasa dan lebih banyak pahambagaimana kehidupan orang tua dulu, jadi sadar kalo ternyata emang masalahnya lebih kompleks. Ada kemungkinan besar dulu ibuku mengalami pre-natal depression. Beliau mungkin 3-4 kali melakukan suicidal attempt. Pokoknya yah, beliau suicidal sepanjang kehamilannnya. Jadi yah, kisah ini salah satu alasan personal juga kenapa sampai memutuskan childfree. 

	Bagaimana reaksi keluarga, teman, pasangan, terhadap pilihan Anda?
	Kebetulan rumah tangga orang tua sendiri nggak patriarki, tapi keluarga dari pihak ayah masih cukup kental dengan budaya yang demikian. Probably salah satu alasan yang jadi faktor pre-natal depression itu. Aku mungkin cukup beruntung karena rantai setannya berenti di generasi di atasku. Ayah bisa dibilang adalah anomali dari saudara-saudaranya. Beliau sosok orang tua yang present dalam tumbuh kembang anaknya, bahkan katanya dulu ibu sama sekali nggak pernah mandiin anak, karena semuanya dikerjakan ayah. Sikap anomali ini yang jadi faktor besar dalam membentuk aku dan saudara-saudaraku jadi seperti sekarang, yang nggak terkungkung dalam pandangan tradisional tentang hal-hal yang dianggap kodrati bagi banyak orang lain, termasuk keluarga besar ayah. Ahh iyah, mungkin ini nggak penting, tapi dulu ada kejadian lucu bareng keluarga. Waktu tante-tante tau bahwa aku memutuskan childfree, aku sempat disidang walau bukan dalam suasana serius. Mereka tanya hal klasik, “Nanti kalo tua siapa yang mau urus?” Tapi belum sempat jawab, malah nenek yang respon, “Halah, anakku banyak, tapi nggak ada yang mau urusin.” wkwkwk. Di sisi lain, keluarga ibu sendiri lebih terbuka dengan ide-ide non-mainstream semacam ini. Jauh sebelum aku, ada dua bulik-nya ibu yang childfree Jadi yah, hal-hal terkait pilihan, hak, dan otonomi perempuan terhadap tubuh dan diri perempuan secara keseluruhan, sama sekali bukan konsep yang asing bagi aku.

	Apa tujuan Anda menggunakan media sosial X?
	Mostly buat baca berita, berhubung X lumayan cepat penyebaran informasinya. Tapi sebelumnya aku lama pake akun pasanganku juga sih. Sebenarnya awalnya dari situ juga. Dari akun beliau itu aku jadi lebih sering terpapar diskursus gender dan isu sosial lain.

	Dalam pengalaman Anda, apa fungsi dari media sosial X?
	bagiku—sebagai seorang penulis—memang menulis adalah caraku mengekspresikan diri, terlepas dari platform-nya di mana. Terus diskusi tentang childfree sebenarnya tergantung kondisi, kadang memang ada yang ditujukan untuk sharing dengan serius, dan juga ada yang cuma selewat lalu aja. Karena di X aku nggak pake label penulis jadi aku merasa lebih tidak terikat. Beda ketika di platform lain yang memang dikhususkan untuk itu.

	Bagaimana pertimbangan yang Anda lakukan sebelum mengunggah konten mengenai pilihan childfree di media sosial?
	Terus diskusi tentang childfree sebenarnya tergantung kondisi, kadang memang ada yang ditujukan untuk sharing dengan serius, dan juga ada yang cuma selewat lalu aja.

	Menurut Anda, apakah terdapat perbedaan dalam menggunakan media sosial X dengan media sosial lain untuk mengungkapkan keputusan childfree?
	Sebenarnya ketimbang X, aku emang lebih aktif di fb sih untuk nulis. Sejak 2019 sudah vokal membicarakan isu childfree di fb, dan secara teknikal lebih nyaman di fb. Soalnya memang lebih terkurasi lingkungannya, Karena fitur-fitur dari Fb. X mungkin menawarkan kenyamanan yang lain, exposure terhadap pandangan-pandangan baru, diskursus-nya lebih aktif. Walau huru -haranya juga nggak kalah besar. So, X is like a beautiful chaos. Walau sebenarnya sangat banyak kekacauan juga di fb. Aku malah pernah kena KBGO yang bisa dibilang cukup parah. Tapi lebih gampang buat cuek di fb, karena profil beneran terasa seperti rumah yang aman. I just need to close the gate. Beberapa hari yang lalu juga baru banget di X dapat serangan lagi. Kena slut shaming, tapi juga dibilangin perawan tua. Jadi sebenarnya emang udah di tahap anggap hal begini sebagai lelucon aja.

	Apakah Anda memiliki tujuan tertentu saat mengunggah konten mengenai childfree di media sosial X?
	Mostly untuk perempuan lain juga. Utamanya kelompok yang belum sadar terkait otoritas tubuh mereka sendiri. Atau yang sudah aware, tapi masih ragu, masih takut dengan pressure lingkungan. Aku tentu nggak menentang seseorang untuk punya anak, aku cuma berharap setiap individu ini aware bahwa menjadi orang tua itu nggak seharusnya karena kontrol society, melainkan pilihan sendiri.

	Menurut Anda, apakah anonimitas dan fitur di X membantu Anda untuk membagikan pengalaman diri sebagai perempuan childfree?
	Yes, fitur quote di X. Sebagai pengguna fb aktif, menurutku fitur qrt ini fitur yang unggul dibandingkan dengan fitur share di fb. Seperti sebutannya, qrt ini bisa membentuk utas yang nggak hanya panjang, tapi juga bercabang, jadi seseorang bisa jadi lebih mudah menelusuri konteks. Aku juga jadi lebih berani sih, seperti yang udah dijelaskan sebelumnya, diskursus seperti ini di media sosial yang terbuka bisa membangun safe place yang bikin lebih tidak takut untuk bersuara.

	Jenis komentar seperti apa yang paling sering Anda terima pada konten mengenai childfree? Bagaimana anda merespon komentar tersebut?
	Kalo ditanya respon negatif yah jelas banyak, tapi aku lebih sering memilih mengabaikan. Tapi aku membedakan respon negatif dengan respon kontra. Kontra nggak selamanya negatif, yang kontra dan bawa argumen biasanya masih berusaha kurespon, walau sejauh ini, aku nggak melihat ada yang baru sih. Biasanya narasinya itu-itu saja, misal (terkait utas yang kita bahas) siapa yang akan urus kalo tua, atau bahas persoalan aturan dalam agama, yang personally nggak relevan.

	Apa saja manfaat utama yang Anda rasakan dari menjalin komunikasi pribadi melalui media sosial sebagai perempuan dengan pilihan hidup childfree?
	It's a long chain actually, sebelum merasa lega tweetnya bisa jadi tempat aman, aku lebih dulu lega karena aku sendiri bisa merasa aman sebelum memulai utasnya. Dan akhirnya lega karena bisa menyambung rantai itu juga membentuk safe zone, walau tetap aja akan ada gangguan. Tapi bagiku sendiri kelegaannya tuh bukan sekadar, “Ohh ada yang support, ada yang paham.” tapi lebih ke lega karena ternyata sudah banyak orang yang aware tentang hak dan otoritas perempuan terhadap diri dan tubuh perempuan sendiri. Terus dapet respon positif atau dukungan sebagai validasi diri juga jadi salah satu manfaatnya. Sekecil apapun itu, validasi dari orang lain memang bisa bikin kita merasa didukung.
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